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obtained directly from primary sources. The data sources include
creative economy participants, the village administration, and the
community of Padasuka Village. Data collection was conducted
through structured interviews. Data analysis followed the
qualitative analysis methods developed by Miles and Huberman,
comprising data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. Based on the results of the research
conducted, it can be concluded that the creative economy plays an
important role in increasing economic activities and community
income. The role of the creative economy in improving community
income can be seen through the existence of various business
activities that utilize the potential of local resources, such as
handicrafts, culinary businesses, architecture, and various service
activities. Through these creative economic activities, the
community becomes more productive in utilizing their skills and
available resources, thereby generating additional income for
business actors and their families. The creative economy not only
functions as an economic activity that generates profit but also
serves as an instrument of community empowerment by providing
opportunities for people to develop their abilities, creativity, and
innovation in business activities.

PENDAHULUAN

Kemiskinan pedesaan menjadi masalah utama dalam proses pelaksanaan
pembangunan di daerah perdesaan, karena sebagaian besar penduduk miskin bermukim
di wilayah perdesaan. Oleh karena itu, maka pembangunan pedesaan sebagai bagian
dari pembangunan nasional harus mendapat prioritas utama. Sasaran pembangunan
ekonomi bergeser dari sekadar mengejar angka pertumbuhan makro yang besar menuju
pembangunan yang inklusif, merata, dan berpusat pada manusia serta kelestarian
lingkungan. Fokus utamanya kini mencakup peningkatan kualitas hidup, penurunan
kemiskinan, serta keadilan sosial (Cica, 2016).

Pembangunan ekonomi pada tingkat desa memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Desa tidak hanya berfungsi sebagai wilayah
administratif, tetapi juga menjadi ruang ekonomi yang memiliki berbagai potensi
sumber daya manusia, sumber daya alam, budaya, keterampilan, serta produk lokal.
Pemanfaatan potensi tersebut secara tepat dapat membuka peluang usaha, menciptakan
lapangan kerja, serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh Kkarena itu,
masyarakat desa perlu mengembangkan kegiatan ekonomi yang tidak hanya bergantung
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pada sektor-sektor konvensional, tetapi juga mampu memanfaatkan kreativitas dan
inovasi sebagai sumber nilai ekonomi.

Salah satu sektor yang memiliki peluang untuk mendukung peningkatan ekonomi
masyarakat adalah ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang
mengandalkan ide, kreativitas, keterampilan, pengetahuan, dan inovasi untuk
menghasilkan produk maupun jasa yang memiliki nilai tambah. Dalam ekonomi kreatif,
masyarakat dapat mengolah potensi yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Dengan demikian, ekonomi kreatif dapat
menjadi salah satu alternatif dalam memperluas sumber pendapatan masyarakat,
khususnya bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam memperoleh pekerjaan
pada sektor formal.

Sistem ekonomi kreatif diyakini menjadi pemecah masalah dalam perekonomian,
terutama bagi masyarakat di daerah perdesaaan. Disamping itu, Indonesia merupakan
negara yang kaya akan budaya dan tingkat penduduk yang terus melaju sehingga
memiliki potensi dalam pengembangan ekonomi kreatif. Sumber Daya Manusia (SDM)
menjadi sumber utama dalam pengembangan ekonomi kreatif yang bersumber dari
gagasan, pemikiran dan ide. Dengan demikian, diharapkan kedepannya SDM ini
mampu membantu masyarakat dalam memenuhi pendapatan dalam rumah tangga
melalui kreatifitas dalam menjadikan barang yang bernilai rendah menjadi barang yang
bernilai tinggi dan berdaya jual serta efektif dan efesien (Rekha, 2021).

Perkembangan ekonomi kreatif memberikan peluang bagi masyarakat desa untuk
membangun usaha sesuai dengan potensi dan Kkarakteristik daerahnya. Berbagai
kegiatan seperti usaha kuliner, kerajinan, pengolahan hasil pertanian, fesyen, kesenian,
serta usaha berbasis teknologi dan pemasaran digital dapat menjadi bagian dari aktivitas
ekonomi kreatif. Kegiatan tersebut dapat memberikan nilai tambah terhadap produk
lokal sekaligus memperluas akses pasar. Produk yang sebelumnya hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat dikembangkan menjadi produk komersial
yang mampu memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat.

Ekonomi kreatif memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan pendapatan
masyarakat. Ketika masyarakat mampu mengembangkan kreativitas menjadi kegiatan
usaha yang produktif, mereka memiliki kesempatan untuk memperoleh sumber
pendapatan baru. Aktivitas ekonomi kreatif juga dapat mendorong terbentuknya usaha
mikro dan kecil, meningkatkan kesempatan kerja, serta mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap satu sumber penghasilan. Selain itu, keberadaan usaha kreatif
dapat menciptakan aktivitas ekonomi lain melalui kebutuhan bahan baku, tenaga kerja,
distribusi, pemasaran, dan berbagai kegiatan pendukung usaha.

Dalam konteks pembangunan desa, pengembangan ekonomi kreatif menjadi
semakin penting karena setiap desa memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda.
Potensi tersebut dapat berasal dari hasil pertanian, sumber daya alam, keterampilan
masyarakat, budaya lokal, maupun kemampuan masyarakat dalam menciptakan produk
dan jasa. Apabila masyarakat mampu mengelola potensi tersebut secara kreatif dan
memiliki akses terhadap pasar, maka kegiatan ekonomi kreatif dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dan perekonomian desa.

Desa Padasuka, Kecamatan Lunyuk, memiliki masyarakat dengan berbagai
aktivitas ekonomi yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan ekonomi kreatif.
Potensi lokal dan keterampilan masyarakat dapat dikembangkan menjadi kegiatan usaha
yang memberikan nilai tambah secara ekonomi. Kehadiran pelaku usaha kreatif di
tingkat desa dapat membuka peluang bagi masyarakat untuk memperoleh penghasilan
dari kegiatan usaha mandiri, baik sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai
tambahan pendapatan rumah tangga.
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Mengembangkan ekonomi kreatif di Desa Padasuka dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, melestarikan budaya, dan meningkatkan kualitas hidup.
Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dalam perkembangan ekonomi kreatif
yaitu melalui pemasaran online menggunakan media sosial dan platform online untuk
mempromosikan produk dan jasa ekonomi kreatif, mengembangkan produk unik dan
berkualitas yang dapat membedakan desa dari daerah lain, serta mengembangkan
keterampilan masyarakat desa dalam bidang ekonomi kreatif, seperti desain, pemasaran,
dan manajemen usaha.

Meskipun ekonomi kreatif memiliki potensi yang besar, pengembangannya di
tingkat desa dapat menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan modal usaha,
kemampuan sumber daya manusia, inovasi produk, teknologi, akses informasi, jaringan
pemasaran, serta pemanfaatan media digital dapat memengaruhi perkembangan usaha
kreatif masyarakat. Selain itu, kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha dan
membaca kebutuhan pasar juga dapat menentukan keberlanjutan kegiatan ekonomi
kreatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi ekonomi kreatif tidak selalu
secara langsung memberikan peningkatan pendapatan apabila masyarakat belum
mampu mengelolanya secara optimal.

Pendapatan masyarakat menjadi salah satu indikator penting untuk melihat
kondisi ekonomi dan tingkat kesejahteraan rumah tangga. Peningkatan pendapatan
memungkinkan masyarakat memenuhi kebutuhan hidup, seperti kebutuhan pangan,
pendidikan, kesehatan, perumahan, dan kebutuhan sosial lainnya. Oleh sebab itu,
kegiatan ekonomi yang mampu menciptakan dan meningkatkan sumber pendapatan
masyarakat memiliki posisi penting dalam pembangunan ekonomi desa. Ekonomi
kreatif dapat menjadi salah satu instrumen yang mendukung tujuan tersebut melalui
penciptaan nilai tambah dari kreativitas, keterampilan, dan potensi lokal.

Peran ekonomi kreatif terhadap pendapatan masyarakat dapat dilihat dari beberapa
aspek, antara lain penciptaan peluang usaha, penyerapan tenaga kerja, peningkatan nilai
jual produk, perluasan pasar, serta munculnya sumber pendapatan tambahan bagi rumah
tangga. Semakin berkembang kegiatan ekonomi kreatif, semakin besar pula peluang
terciptanya aktivitas ekonomi yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat
(Bekraf, 2016). Namun, tingkat kontribusi tersebut perlu dikaji berdasarkan kondisi
nyata yang terdapat di Desa Padasuka agar dapat diketahui sejauh mana ekonomi kreatif
berperan terhadap pendapatan masyarakat.

Kajian mengenai ekonomi kreatif di Desa Padasuka juga penting untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk usaha kreatif yang berkembang, kondisi pelaku usaha,
kontribusi usaha terhadap pendapatan masyarakat, serta hambatan yang mereka hadapi.
Informasi tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai posisi
ekonomi kreatif dalam struktur perekonomian masyarakat desa. Hasil penelitian juga
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah desa dalam
menentukan langkah yang tepat untuk mendukung pengembangan usaha kreatif berbasis
potensi lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengetahui secara lebih
mendalam bagaimana ekonomi kreatif berperan dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat Desa Padasuka, Kecamatan Lunyuk. Penelitian tidak hanya perlu melihat
keberadaan kegiatan ekonomi kreatif, tetapi juga perlu menganalisis kontribusinya
terhadap pendapatan masyarakat serta faktor yang mendukung dan menghambat
perkembangannya. Dengan kajian tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai manfaat ekonomi kreatif bagi kehidupan ekonomi
masyarakat desa.
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Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.” Penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan peran ekonomi kreatif dalam menciptakan peluang usaha dan
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengidentifikasi kendala yang dihadapi pelaku
usaha, serta memberikan informasi yang dapat mendukung pengembangan ekonomi
kreatif sebagai salah satu upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Padasuka.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sukmadinata (2017), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara
tepat. Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis berbagai fenomena yang ada
untuk mendapatkan gambaran tentang peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka alur penelitian ini dapat digambarkan dalam
kerangka konseptual penelitian berikut ini.

Peran Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat

[ Keberadaan Ekonomi Kreatif ] [ Fungsi dan Peran Ekonomi Kreatif ]
(" )
> Sumber Daya Manusia dan <
Sumber Daya Alam
g J

}

4 N\

Pendapatan Masyarakat

(. J

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data kualitatif,
yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata-kata verbal bukan dalam bentuk angka.
Menurut Leksono (2020), data kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk
kata-kata, skema, dan gambar, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif pada
penelitian ini merupakan persepsi informan penelitian mengenai peran ekonomi kreatif
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu
sumber data yang langsung memberikan data secara langsung kepada pengumpul data
tanpa melalui perantara. Menurut Sujarweni (2022), data primer adalah data yang
diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data
hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung oleh peneliti dari informan penelitian
menggunakan metode wawancara.
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Informan Penelitian
Pemilihan informan pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kriteria yang
dibutuhkan (Sugiyono, 2021). Dengan demikian, penggalian data primer melalui
wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada informan yang dibagi menjadi tiga,
yaitu (Moleong, 2016):
1. Informan Utama
Informan utama adalah orang yang terlibat langsung dalam interaksi sosial
yang sedang diteliti. Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah Pelaku
Usaha Kreatif di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.
2. Informan Kunci
Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara menyeluruh
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Adapun informan kunci pada penelitian
ini adalah Kepala Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.
3. Informan Pendukung
Informan pendukung adalah orang yang memberikan informasi tambahan
untuk melengkapi analisis dan pembahasan. Adapun informan utama dalam
penelitian ini adalah Masyarakat Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada peneliti ini menggunakan teknik wawancara. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, yaitu
percakapan antara periset (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan informan
(seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting terhadap satu objek) dengan
menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan
mengajukan pertanyaan dan penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara
(Kriyantono, 2021).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur (structured
interview), yaitu metode wawancara yang menggunakan daftar pertanyaan yang sudah
ditentukan sebelumnya. Peneliti terlebih dahulu menyusun daftar pertanyaan tertulis
dalam pedoman wawancara untuk kemudian diajukan kepada narasumber. Adapun
materi yang disusun terkait dengan peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yang
dikemukakan oleh Miles and Huberman. Menurut Miles & Huberman (dalam
Zulfirman, 2022), analisis data kualitatif bersifat interaktif, bukan linier. Model analisis
kualitatif yang dikemukakan oleh Miles and Huberman tersebut dapat dilihat dalam
gambar berikut.

9[ Pengumpulan Data ]é [ Penyajian Data ]
A

| / ]
[ Reduksi Data ] Penarikan Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 2. Proses Analisis Data Kualitatif Miles & Huberman
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Miles dan Huberman menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga komponen utama yang
terdapat dalam analisis data kualitatif itu harus ada dalam analisis data kualitatif, sebab
hubungan keterikatan anatara ketiga komponen tersebut harus terus dikomparasikan
untuk menentukan arahan isi kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Kegiatan Ekonomi Kreatif di Desa Padasuka

Kegiatan ekonomi masyarakat Desa Padasuka tidak dapat dipisahkan dari
karakteristik ekonomi Kecamatan Lunyuk yang masih memiliki basis kuat pada
sumber daya lokal, khususnya pertanian. BPS Kabupaten Sumbawa mencatat bahwa
Kecamatan Lunyuk merupakan wilayah dengan sarana irigasi yang mendukung
surplus pangan dan aktivitas pertanian yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat. Kondisi tersebut memberikan basis bahan baku yang potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui kegiatan pengolahan dan usaha kreatif, sehingga
masyarakat tidak hanya memperoleh pendapatan dari penjualan komoditas primer,
tetapi juga dari produk yang telah memiliki nilai tambah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui bahwa
kegiatan ekonomi kreatif di Desa Padasuka telah berkembang dalam beberapa bentuk
usaha. Masyarakat tidak hanya mengandalkan pekerjaan pada sektor utama, tetapi
mulai mengembangkan berbagai kegiatan usaha yang dapat menghasilkan
pendapatan tambahan. Kegiatan ekonomi kreatif di Desa Padasuka berkembang
melalui berbagai usaha yang memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas,
dan inovasi untuk menghasilkan produk maupun jasa yang memiliki nilai tambah.
Selain menggunakan keterampilan yang dimiliki, pelaku usaha juga memanfaatkan
bahan maupun sumber daya yang relatif mudah diperoleh di lingkungan sekitar.

Kreativitas masyarakat terutama terlihat dalam kemampuan mengolah bahan,
menciptakan produk, memberikan pelayanan, maupun memasarkan hasil usaha
kepada konsumen. Kegiatan ekonomi kreatif tersebut dapat berupa usaha pengolahan
makanan dan minuman, usaha rumah tangga, kerajinan, jasa, perdagangan produk
hasil kreativitas masyarakat, maupun bentuk usaha lainnya. Kegiatan tersebut pada
umumnya dilaksanakan dalam skala rumah tangga dan usaha kecil serta menjadi
salah satu aktivitas ekonomi yang dijalankan masyarakat selain pekerjaan utama
mereka.

Kegiatan kuliner menjadi salah satu bentuk ekonomi kreatif yang paling
memungkinkan berkembang karena proses produksi makanan dapat dikombinasikan
dengan pemanfaatan bahan baku lokal, keterampilan pengolahan, penciptaan variasi
rasa, desain kemasan, pemberian merek dan pemasaran. Dengan demikian, nilai
ekonomi suatu komoditas tidak lagi hanya ditentukan oleh bahan bakunya,
melainkan juga oleh kreativitas pelaku usaha dalam mengolah dan memasarkan
produk tersebut. Dalam konteks wilayah Lunyuk yang memiliki basis pertanian kuat,
hubungan antara sektor pertanian dan ekonomi kreatif dapat dibangun melalui pola
produksi pertanian — pengolahan — pengemasan — pemasaran — penciptaan nilai
tambah.

Hal yang sama berlaku pada kegiatan pande besi. Pande besi pada awalnya
dapat dipandang sebagai aktivitas produksi tradisional. Namun, ketika keterampilan
tersebut digunakan untuk menghasilkan alat dengan bentuk, fungsi, kualitas, atau
desain tertentu berdasarkan pengetahuan dan keterampilan pengrajinnya, kegiatan
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tersebut memiliki dimensi kriya. Dalam lingkungan masyarakat yang memiliki basis
pertanian, keberadaan usaha pande besi juga dapat membentuk keterkaitan ekonomi
dengan sektor pertanian melalui produksi atau perbaikan peralatan yang dibutuhkan
masyarakat.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas ekonomi kreatif di
Desa Padasuka memiliki karakter usaha berbasis masyarakat dan rumah tangga.
Artinya, aktivitas tersebut tidak hanya menjadi kegiatan individual pemilik usaha,
tetapi dalam beberapa kondisi juga melibatkan anggota keluarga maupun masyarakat
lain dalam proses produksi, pengemasan, pemasaran, dan penjualan. kegiatan
ekonomi kreatif di Desa Padasuka telah menjadi salah satu bentuk aktivitas ekonomi
produktif masyarakat yang tumbuh berdasarkan keterampilan, kreativitas,
pemanfaatan sumber daya lokal, serta peluang pasar yang tersedia. Meskipun
sebagian besar masih dijalankan dalam skala kecil dan rumah tangga, keberadaan
kegiatan tersebut menunjukkan adanya potensi ekonomi masyarakat yang dapat
dikembangkan lebih lanjut.

2. Peran Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa
Padasuka

Keberadaan kegiatan ekonomi kreatif memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat Desa Padasuka, terutama dalam meningkatkan dan menambah
pendapatan rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan,
diketahui bahwa ekonomi kreatif memiliki peran langsung dalam memberikan
tambahan pendapatan kepada pelaku usaha. Pendapatan yang sebelumnya hanya
bersumber dari pekerjaan utama menjadi lebih beragam setelah masyarakat
menjalankan kegiatan usaha produktif. Dengan demikian, ekonomi kreatif berfungsi
sebagai salah satu strategi rumah tangga dalam meningkatkan kemampuan ekonomi
keluarga.

Peran kedua ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan juga terjadi
melalui proses pemberian nilai tambah terhadap suatu produk. Produk atau bahan
yang sebelumnya memiliki nilai ekonomi relatif rendah dapat memperoleh harga jual
yang lebih tinggi setelah melalui proses pengolahan, pengemasan, atau
pengembangan berdasarkan kreativitas pelaku usaha. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa informan, diketahui bahwa kreativitas menjadi unsur penting dalam
menciptakan nilai ekonomi. Masyarakat tidak semata-mata menjual bahan atau
produk dalam bentuk awal, tetapi mengolahnya sehingga memiliki kegunaan, bentuk,
rasa, kualitas, maupun daya tarik yang lebih tinggi bagi konsumen. Nilai tambah
tersebut selanjutnya memengaruhi harga jual dan pendapatan yang diterima pelaku
usaha.

Selain meningkatkan pendapatan pemilik usaha, ekonomi kreatif juga
berpotensi memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat lain dengan
menciptakan dan memperluas kesempatan kerja. Hal tersebut terjadi apabila kegiatan
usaha membutuhkan bantuan tenaga kerja dalam proses produksi, pengolahan,
pengemasan, distribusi maupun pemasaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa informan, diketahui bahwa manfaat ekonomi kreatif dapat meluas dari
pelaku usaha kepada lingkungan sekitarnya. Ketika kegiatan usaha meningkat,
kebutuhan terhadap tenaga kerja, bahan baku, transportasi maupun jasa lainnya juga
dapat meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan uang yang dihasilkan dari kegiatan
ekonomi kreatif tidak hanya diterima oleh pemilik usaha, tetapi juga dapat beredar di
antara masyarakat Desa Padasuka.

Selain itu, kegiatan ekonomi Kkreatif dapat menjadi sumber pendapatan
alternatif bagi masyarakat. Hal tersebut penting khususnya bagi masyarakat yang
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memiliki pekerjaan dengan pendapatan tidak tetap atau bergantung pada kondisi
tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui bahwa
kegiatan ekonomi kreatif mampu membantu masyarakat dalam mendiversifikasi
sumber pendapatannya. Ketika pendapatan dari pekerjaan utama mengalami
penurunan atau belum mencukupi kebutuhan rumah tangga, pendapatan dari kegiatan
usaha dapat menjadi penopang ekonomi keluarga.

Dengan demikian, hubungan antara ekonomi kreatif dan peningkatan
pendapatan masyarakat Desa Padasuka dapat dijelaskan melalui suatu mekanisme
berantai. Kreativitas meningkatkan nilai tambah produk; nilai tambah meningkatkan
peluang harga jual dan keuntungan; perkembangan usaha memperluas kesempatan
kerja; bertambahnya aktivitas usaha meningkatkan transaksi lokal; dan meningkatnya
transaksi pada akhirnya memperbesar peluang peningkatan pendapatan masyarakat.
Oleh karena itu, kontribusi ekonomi kreatif tidak semata-mata dilihat dari jumlah
usaha yang tumbuh, tetapi terutama dari kemampuannya meningkatkan nilai
ekonomi sumber daya dan keterampilan yang telah dimiliki masyarakat.

3. Hambatan Pengembangan Ekonomi Kreatif di Desa Padasuka

Di samping memberikan manfaat terhadap peningkatan pendapatan, hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif di Desa
Padasuka masih menghadapi berbagai hambatan. Hambatan tersebut menyebabkan
kegiatan usaha masyarakat belum dapat berkembang secara maksimal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui bahwa salah satu hambatan
yang dapat dialami pelaku ekonomi kreatif adalah keterbatasan modal usaha. Modal
menjadi kebutuhan penting karena berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam
membeli bahan baku, menambah peralatan, meningkatkan jumlah produksi dan
mengembangkan usahanya. keterbatasan modal dapat menyebabkan pelaku ekonomi
kreatif hanya mampu memproduksi dalam jumlah terbatas. Ketika terdapat
permintaan yang lebih besar, sebagian pelaku usaha dapat mengalami kesulitan
meningkatkan produksi karena tidak memiliki dana yang mencukupi untuk membeli
bahan baku maupun peralatan tambahan.

Selain masalah modal, hambatan berikutnya adalah pemasaran produk.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui bahwa pelaku
usaha masih mengandalkan konsumen di sekitar desa sehingga memiliki ruang pasar
yang relatif terbatas. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu bergerak dari pola
pemasaran konvensional menuju kombinasi pemasaran offline dan digital. Media
sosial, aplikasi percakapan dan berbagai platform digital dapat digunakan untuk
memperkenalkan produk, menerima pesanan dan membangun hubungan langsung
dengan konsumen di luar desa. Dalam ekonomi kreatif, pemasaran digital bahkan
dapat menjadi bagian dari penciptaan nilai karena memungkinkan pelaku usaha
membangun cerita, merek dan identitas produk.

Hambatan lain berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia, terutama
dalam hal pengembangan produk, penggunaan teknologi, pengelolaan usaha dan
pemasaran digital. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan,
diketahui bahwa tidak seluruh pelaku usaha memiliki kemampuan yang sama dalam
memanfaatkan media sosial maupun teknologi digital untuk mendukung kegiatan
usahanya. Pelaku usaha usia lanjut umumnya memiliki Kketerbatasan dalam
mengadopsi teknologi digital, mengakses pembiayaan perbankan formal, serta
mengikuti inovasi pasar modern karena rendahnya literasi digital, penurunan kondisi
fisik, dan pola pikir bisnis yang masih tradisional. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendampingan khusus, pelatihan literasi digital yang mudah dipahami, serta akses
permodalan dengan syarat yang lebih sederhana tanpa prosedur digital yang rumit.
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Selain itu, masalah standardisasi, legalitas, kemasan dan keberlanjutan usaha.
Apabila harga bahan meningkat sementara harga jual produk sulit dinaikkan,
keuntungan yang diperoleh pelaku usaha menjadi semakin kecil. Untuk memasuki
pasar yang lebih luas, khususnya bagi produk pangan, peningkatan produksi harus
diikuti dengan konsistensi mutu dan pemenuhan berbagai persyaratan usaha. Produk
yang hanya dibuat berdasarkan pesanan atau dalam jumlah terbatas akan sulit
memenuhi permintaan pasar yang meningkat apabila tidak didukung sistem produksi
yang baik. Dengan demikian, pengembangan ekonomi kreatif perlu diarahkan dari
pola usaha yang semata-mata berbasis keterampilan individu menuju usaha yang
memiliki standar produksi dan manajemen yang lebih terstruktur.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa hambatan
pengembangan ekonomi kreatif di Desa Padasuka tidak hanya berkaitan dengan
aspek permodalan, persoalan yang lebih penting justru terletak pada kemampuan
dalam mengoptimalkan sumberdaya yang telah tersedia menjadi ekosistem usaha
yang lebih produktif. Hal itu mencakup keterbatasan pemasaran, kemampuan sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi, sarana produksi, bahan baku, serta pembinaan
dan pendampingan usaha. Hambatan-hambatan tersebut saling berkaitan dan
menentukan kemampuan pelaku ekonomi kreatif dalam meningkatkan skala
usahanya. Oleh karena itu, keberlanjutan ekonomi kreatif di Desa Padasuka sangat
bergantung pada kemampuan masyarakat bersama pemerintah dan pihak terkait
dalam mengatasi berbagai hambatan tersebut.

Pembahasan
1. Kegiatan Ekonomi Kreatif di Desa Padasuka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi kreatif di Desa
Padasuka berkembang melalui berbagai usaha produktif yang memanfaatkan
keterampilan, kreativitas, dan sumber daya lokal. Kegiatan tersebut umumnya
dijalankan dalam skala rumah tangga dan usaha kecil, seperti usaha makanan,
kerajinan, jasa, serta kegiatan usaha lainnya yang memiliki nilai ekonomi.

Temuan ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif di Desa Padasuka tumbuh
dari kemampuan masyarakat dalam mengolah potensi yang tersedia menjadi produk
atau jasa yang memiliki nilai tambah. Kreativitas tidak hanya terlihat dari jenis
produk yang dihasilkan, tetapi juga dari cara pengolahan, pengemasan, pelayanan,
dan pemasaran. Dengan demikian, ekonomi kreatif menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat karena mampu mengubah keterampilan yang dimiliki
menjadi kegiatan ekonomi yang menghasilkan pendapatan.

2. Peran Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa
Padasuka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berperan dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Padasuka. Pendapatan dari kegiatan
usaha digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, pendidikan, menambah
modal usaha, serta kebutuhan rumah tangga lainnya. Bagi sebagian masyarakat,
kegiatan ekonomi kreatif menjadi sumber pendapatan tambahan, sedangkan bagi
sebagian lainnya dapat menjadi sumber penghasilan utama.

Ekonomi kreatif juga meningkatkan nilai jual produk melalui proses
pengolahan, inovasi, dan pemasaran. Selain memberikan pendapatan kepada pemilik
usaha, kegiatan ini juga dapat melibatkan anggota keluarga maupun masyarakat lain
dalam proses produksi dan pemasaran. Dengan demikian, ekonomi kreatif tidak
hanya meningkatkan pendapatan individu, tetapi juga membuka peluang kerja dan
mendorong perputaran ekonomi di lingkungan masyarakat.
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3. Hambatan Pengembangan Ekonomi Kreatif di Desa Padasuka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif di Desa
Padasuka masih menghadapi beberapa hambatan, terutama keterbatasan modal,
pemasaran, kemampuan sumber daya manusia, penggunaan teknologi, sarana
produksi, serta ketersediaan bahan baku. Hambatan tersebut menyebabkan sebagian
usaha masih berjalan dalam skala kecil dan belum mampu berkembang secara
maksimal.

Selain itu, keterbatasan kemampuan dalam pemasaran digital dan pengelolaan
usaha juga menjadi kendala dalam memperluas pasar. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan berupa pelatihan, pendampingan, akses permodalan, peningkatan
penggunaan teknologi, dan perluasan jaringan pemasaran agar kegiatan ekonomi
kreatif dapat berkembang secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi kreatif
memiliki peran positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Padasuka
melalui penciptaan nilai tambah, tambahan penghasilan, peluang kerja, dan perputaran
ekonomi lokal. Namun, peran tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat
hambatan dalam aspek modal, pemasaran, teknologi, dan kemampuan pengelolaan
usaha. Oleh sebab itu, pengembangan ekonomi kreatif perlu mendapat dukungan agar
mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Ekonomi Kreatif dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk, dapat
disimpulkan bahwa ekonomi kreatif memiliki peran yang penting dalam mendorong
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat. Keberadaan berbagai kegiatan usaha kreatif
mampu memberikan tambahan sumber pendapatan bagi masyarakat melalui
pemanfaatan keterampilan, kreativitas, potensi lokal, serta peluang usaha yang tersedia
di lingkungan desa. Peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
dapat dilihat melalui keberadaan berbagai kegiatan usaha yang memanfaatkan potensi
sumber daya lokal, seperti kerajinan tangan, usaha kuliner, arsitektur, dan beragam
kegiatan jasa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ekonomi kreatif menjadi salah satu
alternatif kegiatan ekonomi yang mampu menggerakkan perekonomian masyarakat di
tingkat desa.

Melalui kegiatan ekonomi kreatif ini, masyarakat menjadi lebih produktif dalam
memanfaatkan keterampilan dan sumber daya yang tersedia, sehingga menghasilkan
pendapatan tambahan bagi para pelaku usaha beserta keluarga mereka. Oleh karena itu,
pengembangan ekonomi kreatif perlu terus didorong melalui peningkatan keterampilan
pelaku usaha, inovasi produk, perluasan akses pemasaran, pemanfaatan teknologi
digital, serta dukungan pemerintah desa dan pihak terkait agar keberadaan ekonomi
kreatif dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas dan berkelanjutan bagi
masyarakat Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai Peran Ekonomi Kreatif dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Padasuka Kecamatan Lunyuk, maka
beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
pengembangan ekonomi kreatif melalui program pembinaan, pelatihan keterampilan,
pendampingan usaha, serta fasilitasi promosi produk lokal. Dukungan tersebut

32



/ JUIRNALL EISONORI & BISNIS ot

PUSAT RISET DAN PUBLIKASI FAKULTAS EKONOMIDAN MANAJEMEN

-i‘:‘ UNIVERSITAS SAMAWA p-|SSN 2089-1210
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jeb Pp. 23 - 34

penting agar masyarakat mampu mengembangkan usaha secara lebih terarah,
produktif, dan berkelanjutan.

2. Pelaku ekonomi kreatif di Desa Padasuka diharapkan terus meningkatkan kreativitas
dan inovasi dalam menghasilkan produk maupun jasa yang memiliki nilai tambah.
Selain itu, pelaku usaha perlu meningkatkan kualitas produk, memperbaiki kemasan,
menjaga konsistensi produksi, serta memanfaatkan media sosial dan platform digital
sebagai sarana promosi dan pemasaran agar jangkauan pasar semakin luas.

3. Masyarakat diharapkan lebih aktif memanfaatkan potensi lokal, keterampilan, dan
sumber daya yang tersedia sebagai peluang untuk menciptakan usaha baru.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi kreatif perlu terus ditingkatkan
karena sektor ini dapat menjadi alternatif sumber pendapatan sekaligus membuka
peluang kerja bagi masyarakat sekitar.
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